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Islam tidak memandang aktivitas bisnis hanya dalam tataran kehidupan dunia 
sebab semua aktivitas dapat bernilai ibadah jika dilandasi dengan aturan-
aturan yang telah disyariatkan Allah SWT. Dalam dimensi inilah konsep 
keseimbangan kehidupan manusia mestinya terjadi yakni menempatkan 
aktivitas keduniaan dan keakhiratan dalam satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan, termasuk dalam kegiatan bisnis pun harus dilandasi dengan 
pendangan etis/etika yang menjadi dasar transaksional antara pelaku bisnis 
dan customer guna mewujukan nilai ibadah dalam kehidupan dunia dan 
akhirat. Dalam pengertian ini,  etika bisnis dapat diposisikan sebagai aturan-
aturan mengenai perilaku seseorang atau kelompok masyarakat yang dianggap 
sebagai perilaku baik yang menekan standar norma dan moral dalam urusan 
bisnis agar tidak melakukan tiindakan menyimpang, melanggar, dan 
merugikan orang lain dalam berbisnis.. Secara aplikatif, etika bisnis dalam 
kerangkan teologis Islam pada perinsnya menekankan beberapa hal 
dinataranya; (1) Menghindari transaksi bisnis yang diharamkan agama Islam. 
Seorang muslim harus komitmen dalam berinteraksi dengan hal-hal yang 
dihalalkan oleh Allah SWT, (2) Menghindari cara memperoleh dan 
menggunakan harta secara tidak halal, (3) Persaingan yang tidak fair sangat 
dicela oleh Allah SWT sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al 
Baqarah: 188. (4) Pemalsuan dan penipuan, Islam sangat melarang memalsu 
dan menipu karena dapat menyebabkan kerugian, kezaliman, serta dapat 
menimbulkan permusuhan dan percekcokan. Sehingga adanya implementasi 
nila etika dalam bisnis juga dapat menjauhkan diri dari kerugian dan 
ketidaknyamanan antara pelaku bisnis dan masyarakat. Lebih dari itu, bisnis 
yang berdasarkan etika akan menjadikan sistem perekonomian akan berjalan 
secara seimbang dunia dan akhirat dalam kehidupan sosial masyarakat. 
Kata Kunci: Etika, Bisnis Islam, Ekonomi Syariah. 
Pendahuluan   
slam bukan hanya sebuah agama yang dianut oleh manusia, tetapi Islam juga 
merupakan pedoman hidup bagi para penganutnya, di mana setiap aspek dalam 
kehidupan manusia telah diatur menurut hukum Islam. Salah satunya adalah 
aspek dalam etika bisnis yang telah diatur dalam Islam. Islam mengatur bahwa etika 
berbisnis yang benar tidak bisa dipisahkan dengan hal-hal penting lainnya. Filosofi 
Islam mengajarkan tentang etika dalam berbisnis selain beberapa konsep bisnis 
penting lainnya. Inti dari etika bisnis Islam menggunakan konsep Tauhid 
I 
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(singularitas, monoteisme). Bisnis telah menjadi aspek penting dalam hidup manusia. 
Sangat wajar jika Islam memberi tuntunan dalam bidang usaha. Usaha mencari 
keuntungan sebanyak-banyaknya bahkan ditempuh dengan cara tidak etis telah 
menjadi kesan bisnis yang tidak baik. Etika bisnis sangat urgen untuk dikemukakan 
dalam era globalisasi yang terjadi di berbagai bidang dan kerap mengabaikan nilai-
nilai etika dan moral. Oleh karenanya, Islam sangat menekankan agar aktivitas bisnis 
tidak semata-mata sebagai alat pemuas keinginan tetapi lebih pada upaya 
menciptakan kehidupan seimbang disertai perilaku positif bukan destruktif. 
Bisnis dalam perspektif Al Qur’an disebut sebagai aktivitas yang bersifat 
material sekaligus immaterial. Suatu bisnis bernilai jika secara seimbang memenuhi 
kebutuhan material dan spiritual, jauh dari kebatilan, kerusakan dan kezaliman. Akan 
tetapi mengandung nilai kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, pertanggung-
jawaban, kebenaran, kebajikan dan kejujuran.  Al Qur’an sebagai sumber nilai, telah 
memberikan nilai-nilai prinsipil untuk mengenali perilaku-perilaku yang bertentangan 
dengan nilai-nilai al-Qur’an khususnya dalam bidang bisnis. Awalnya, etika bisnis 
muncul ketika kegiatan bisnis kerap menjadi sorotan etika. Menipu, mengurangi 
timbangan atau takaran, adalah contoh- contoh konkrit kaitan antara etika dan bisnis. 
Fenomena-fenomena itulah yang menjadikan etika bisnis mendapat perhatian yang 
intensif hingga menjadi bidang kajian ilmiah yang berdiri sendiri.
1
. Bisnis telah ada 
dalam sistem dan struktur dunianya yang baku untuk mencari pemenuhan hidup. 
Sementara, etika merupakan disiplin ilmu yang berisi patokan-patokan mengenai apa-
apa yang benar atau salah, yang baik atau buruk, sehingga dianggap tidak seiring 
dengan sistem dan struktur bisnis. Kesangsian-kesangsian inilah yang melahirkan 
mitos bisnis amoral atau tak beretika.
2
 
Pengertian Etika dan Bisnis  
Menurut K. Bertens dalam buku Etika, merumuskan pengertian etika kepada 
tiga pengertian juga; Pertama, etika digunakan dalam pengertian nilai-niai dan norma-
norma moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam 
mengatur tingkah lakunya. Kedua, etika dalam pengertian kumpulan asas atau nilai-
nilai moral atau kode etik. Ketiga, etika sebagai ilmu tentang baik dan buruk.
3
 Etika 
adalah suatu cabang dari filsafat yang berkaitan dengan “ kebaikan (rightness)” atau 
moralitas (kesusilaan) dari prilaku manusia. Dalam pengertian ini etika diartikan 
sebagai aturan-aturan mengenai perilaku yang oleh maysarakat dianggap sebagai 
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perilaku yang baik, Pengertian Etika dan Bisnis Etika adalah suatu cabang dari 
filsafat yang berkaitan dengan “ kebaikan (rightness)” atau moralitas (kesusilaan) dari 
prilaku manusia. Dalam pengertian ini etika diartikan sebagai aturan-aturan mengenai 
perilaku yang oleh maysarakat dianggap sebagai perilaku yang baik, karena itu 
aturan-aturan tersebut tidak boleh di langgar.  
Etika menjadi standar moral yang tujuan eksplisitnya adalah menentukan 
setinggi apakah standar moral yang telah diberikan, masih kurang, sudah cukup atau 
bahkan sangat benar. Sedangkan penentuan baik dan buruk itu sendiri adalah suatu 
masalah yang selalu berubah. Etika bisnis merupakan studi yang dikhususkan 
mengenai moral yang benar dan salah. Studi ini berkonsentrasi pada standar moral 
sebagaimana diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis Etika ialah 
suatu studi mengenai perbuatan yang salah dan benar dan pilihan moral yang 
dilakukan oleh seseorang, keputusan etik ialah suatu hal yang benar mengenai 
pengalaman standar dan etika bisnis adalah kadang-kadang disebut pula etika 
manajemen ialah penerapan standar moral ke dalam kegiatan bisnis. Jadi prilaku yang 
etis yang sebenarnya ialah prilaku yang mengikuti Allah SWT dan menjahui 
laranganya.
4
 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, etik adalah 
kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan ahlak. Etik juga bisa di pahami 
sebagai nilai benar dan salah yang di anut suatu golongan atau maysarakat. 
Sedangkan etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang 
hak dan kewajiban moral (akhlak). Beranjak dari sini, kita mencoba mendefinisikan 
etika bisnis atau etiak usaha. Secara mudah bisa kita katakana, etika bisnis adalah 
standar-standar nilai yang menjadi pedoman atau acuan para pelaku bisnis, mulai dari 
pemilik usaha, manajer dan segenap karyawan dalam pengambilan keputusan serta 
mengoperasikan bisnis yang etis. Etika bisnis atau etika juga bisa dipahami sebagai 
ilmu yang mengatur hubungan antar pereorangan dengan organisasi dengan pihak 
yang berkepentingan (stakeholders) serta dengan maysarakat luas. 
Etika dan Bisnis Dalam Islam  
Islam merupakan sumber nilai dan etika dalam segala aspek kehidupan 
manusia secara menyeluruh, termasuk wacana bisnis. Islam memiliki wawasan yang 
komprehensif tentang etika bisnis. Mulai dari prinsip dasar, pokok-pokok kerusakan 
dalam perdagangan, faktor-faktor produksi, tenaga kerja, modal organisasi, distribusi 
kekayaan, masalah upah, barang dan jasa, kualifikasi dalam bisnis, sampai kepada 
etika sosio ekonomik menyangkut hak milik dan hubungan sosial. Aktivitas bisnis 
merupakan bagian integral dari wacana ekonomi. Sistem ekonomi Islam berangkat 
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dari kesadaran tentang etika, sedangkan sistem ekonomi lain, seperti kapitalisme dan 
sosialisme, cendrung mengabaikan etika sehingga aspek nilai tidak begitu tampak 
dalam bangunan kedua sistem ekonomi tersebut. Keringnya kedua sistem itu dari 
wacana moralitas, karena keduanya memang tidak berangkat dari etika, tetapi dari 
kepentingan (interest). Kapitalisme berangkat dari kepentingan individu sedangkan 
sosialisme berangkat dari kepentingan kolektif. 
Al-Qur’an dari sudut pandang isinya, lebih banyak membahas tema-tema 
tentang kehidupan manusia baik pada tataran individual maupun kolektivitas. Hal ini 
dibuktikan bahwa, tema pertama dan tema terakhir dalam al- Qur’an adalah mengenai 
perilaku manusia.
5
 Etika berasal dari kata Yunani ethos yang berarti adat istiadat atau 
kebiasaan. Dalam pemahaman umum, etika selalu dikaitkan dengan kebiasaan hidup 
yang baik, yang berlaku pada diri sendiri, dan pada masyarakat. Dalam pengertian 
yang lain, etika diartikan sebagai sistem atau kode yang dianut.
6
 Terminologi lain 
yang dekat dengan pengertian etika, adalah moralitas. Term ini berasal dari bahasa 
Latin mos, dan bentuk jamaknya mores, yang berarti adat istiadat atau kebiasaan. 
Walaupun terminologi ini berasal dari dua bahasa yang berbeda, kedua-duanya 
memiliki titik temu, yaitu adat kebiasaan yang baik yang harus dijunjung tinggi oleh 
individu atau masyarakat. Oleh karena itu, individu atau kelompok masyarakat yang 
tidak menjunjung tinggi nilai tersebut dapat dikatakan tidak beretika atau tidak 
bermoral. Dalam bahasa Arab, kata etika atau moralitas disebut al-khuluq dan 
jamaknya al-akhlaq, yang berarti usaha manusia untuk membiasakan diri dengan adat 
istiadat yang baik, mulia dan utama. Terminologi al-khuluq itu sendiri berasal dari 
kata dasar al-khalq, yang berarti menciptakan.
7
 
Dengan demikian seseorang dikatakan berakhlak atau bermoral yang baik, 
karena ia membiasakan diri dengan adat istiadat yang baik, yang seakan-akan ia 
dilahirkan dan diciptakan dalam keadaan demikian.  Kemudian, bagaimanakah 
pandangan Al Qur’an tentang bisnis? Bisnis merupakan salah satu hal yang amat 
penting dalam kehidupan manusia. Tidak heran jika Islam yang bersumber pada al-
Qur’an dan Sunnah Nabi SAW memberi tuntunan menyeluruh berkaitan dengan 
interaksi dalam bidang usaha dagang. Rasulullah SAW yang diutus oleh Allah SWT 
sebagai penyempurna akhlak juga memberi tuntunan yang berkaitan dengan bisnis. 
Al-Qur’an dalam mengajak manusia untuk mempercayai dan mengamalkan tuntutan-
                                                          
5
Fazlur Rahman, Membangkitkan Kembali Visi al-Qur’an: Sebuah catatan Otobiograif 
(Jurnal Hikmah No IV Juli Oktober 1992), 59. 
6
 Sonny Keraf, Etika Bisnis (Jakarta: Kanisius, 1991), 14. 
7
 Al-Raghib Al-Asfahani, tt. Mu’jam Mufradat Alfad al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr. Al-
Maraghi, Mustafa, Tafsir Al- Maraghi. Semarang: Toha Putra, 1998). 157. 
Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 





tuntutannya dalamsegala aspek kehidupan seringkali menggunakan istilah- istilah 
yang dikenal dalam dunia bisnis, seperti jual-beli, untung-rugi dan sebagai- nya (al-
Taubah, 9: 111). Dari sudut pandang terminologi tentang bisnis, Al-Qur’an 
mempunyai istilah-istilah yang mewakili apa yang dimaksud dengan bisnis. 
Diantaranya adalah al- tijarah, al-bai’u, tadayantum, dan isytara. Istilah tijarah, 
berawal dari kata dasar tajara, tajran wa tijaratan, yang bermakna berdagang, 
berniaga. At-tijaratun walmutjar; perdagangan, perniagaan, atti-jariyy wal mutjariyy; 
mengenai perdagangan atau perniagaaan.
8
 
Istilah di atas dipahami dalam dua sisi. Pertama, dipahami dengan 
perdagangan yaitu pada surat al-Baqarah: 282. Kedua, dipahami dengan perniagaan 
dalam pengertian umum.  Yang menarik dalam pengertian-pengertian ini, 
dihubungkan dengan konteksnya masing-masing adalah bahwa pengertian perniagaan 
tidak hanya berhubungan dengan hal-hal yang bersifat material, tetapi kebanyakan 
dari pengertian perniagaan lebih tertuju kepada hal yang bersifat immaterial-
kualitatif. Yang memperlihatkan makna perniagaan dalam konteks material misalnya 
disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Taubah: 24, an-Nur: 37, al-Jumu’ah: 11. Adapun 
perniagaan dalam konteks material sekaligus immaterial terlihat pada pemahaman 
tijarah dalam beberapa ayat Al-Qur’an yaitu dalam surat Fatir: 29. Demikian pula 
istilah al-bai’ digunakan al-Qur’an, dalam pengertian jual beli yang halal, dan 
larangan untuk memperoleh atau mengembangkan harta benda dengan jalan riba. (al-
Baqarah: 275). Adapun istilah baya’tum, bibai’ikum (al-Taubah 9:111) dan 
tabaya’tum (al- Baqarah: 282), digunakan dalam pengertian jual beli yang dilakukan 
dengan ketelitian dan dipersaksikan dengan terbuka dan dengan tulisan. Jual beli di 
sini tidak hanya berarti jual beli sebagai aspek bisnis tetapi juga jual beli antara 
manusia dan Allah yaitu ketika manusia melakukan jihad di jalan Allah, mati syahid, 
menepati perjanjian dengan Allah, maka Allah membeli diri dan harta orang mukmin 
dengan syurga. Jual beli yang demikian dijanjikan oleh Allah dengan syurga dan 
disebut kemenangan yang besar. 
9
 
Uraian di atas menjelaskan bahwa, pertama, al-Qur’an memberikan tuntunan 
bisnis yang jelas yaitu visi bisnis masa depan yang bukan semata-mata mencari 
keuntungan sesaat, melainkan mencari keuntungan yang hakiki baik dan berakibat 
baik pula bagi kesudahannya. Kedua, Keuntungan bisnis menurut al-Qur’an bukan 
semata- mata bersifat material tetapi bersifat material sekaligus immaterial, bahkan 
lebih mengutamakan hal yang bersifat immaterial atau kualitas. Ketiga, bahwa bisnis 
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bukan semata- mata berhubungan dengan manusia tetapi juga berhubungan dengan 
Allah SWT. 
Definisi Etika Bisnis dalam Ekonomi Islam  
Etika sebagai perangkat prinsip moral yang membedakan apa yang benar dari 
apa yang salah, sedangkan bisnis adalah suatu serangkaian peristiwa yang melibatkan 
pelaku bisnis, maka etika diperlukan dalam bisnis. Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa, etika bisnis adalah norma-norma atau kaidah etik yang dianut oleh bisnis, 
baik sebagai institusi atau organisasi  maupun  dalam interaksi bisnis dengan “ 
stakeholders’ nya. Etika dan tindakan tanduk etisnya menjadi bagan budaya 
perusahaan dan built-in sebagai perilaku (behavior) dalam diri karyawan biasa 
sampai CEO. bahkan pengusaha sekalipun yang standarnya tidak uniform atau 
universal. Tapi lazimnya harus ada standar minimal. Ketidak universalan itu 
mencuatkan berbagai perspektif suatu bangsa dalam menjiwai, mengoperasikan dan 
setiap kali menggugat diri. Etika bisnis merupakan etika terapan.  
Etika bisnis merupakan aplikasi pemahaman kita tentang apa yang baik dan 
benar untuk beragam institusi, teknologi, transaksi, aktivitas dan usaha yang kita 
sebut bisnis. Pembahasan tentang etika bisnis harus dimulai dengan menyediakan 
kerangka prinsip-prinsip dasar pemahaman tentang apa yang dimaksud dengan istilah 
baik dan benar, hanya dengan cara itu selanjutnya seseorang dapat membahas 
implikasi-implikasi terhadap dunia bisnis. Etika dan Bisnis, mendeskripsikan etika 
bisnis secara umum dan menjelaskan orientasi umum terhadap bisnis, dan 
mendeskripsikan beberapa pendekatan khusus terhadap etika bisnis, yang secara 
bersama-sama menyediakan dasar untuk menganalisis masalah-masalah etis dalam 
bisnis. Dengan demikian, bisnis dalam Islam memposisikan pengertian bisnis yang 
pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk mencari keridhaan Allah SWT. 
Bisnis tidak bertujuan jangka pendek, individual dan semata-mata keuntungan yang 
berdasarkan kalkulasi matematika, tetapi bertujuan jangka pendek sekaligus jangka 
panjang, yaitu tanggung jawab pribadi dan sosial dihadapan masyarakat, negara dan 
Allah SWT. 
Tujuan Umum Etika Bisnis Islam 
Dalam hal ini, etika bisnis Islam adalah merupakan hal yang penting dalam 
perjalanan sebuah aktivitas bisnis professional. Menurut Anis Husein, bahwa etika 
bisnis Islam mempunyai fungsi substansial yang membekali para pelaku bisnis, 
beberapa hal sebagai berikut: a. Membangun kode etik islami yang mengatur, 
mengembangkan dan menancapkan metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama. 
Kode etik ini juga menjadi simbol arahan agar melindungi pelaku bisnis dari risiko. b. 
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Kode ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggungjawab para pelaku 
bisnis, terutama bagi diri mereka sendiri, antara komunitas bisnis, masyarakat, dan 
diatas segalanya adalah tanggungjawab di hadapan Allah SWT. c. Kode etik ini 
dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat menyelesaikan persoalan yang 
muncul, daripada harus diserahkan kepada pihak peradilan. d. Kode etik dapat 
memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak persoalan yang terjadi antara sesama 
pelaku bisnis dan masyarakat tempat mereka bekerja sehingga dapat membangun rasa 
persaudaraan (ukhuwah) dan kerja sama antara mereka semua.
10
 
Sistem Etika Bisnis Islam 
Pada hakekatnya Islam sebagai suatu agama besar telah mengajarkan konsep-
konsep unggul lebih dulu dari Non-Islam, akan tetapi para penganjur dan para 
pengikutnya kurang memperhatikan dan tidak melaksanakan ajaran-ajaran Islam 
sebagaimana mestinya. Berikut ini akan diungkapkan sejumlah parameter kunci 
sistem etika bisnis Islam yakni sebagai berikut:
 11
  
a. Berbagai tindakan ataupun keputusan disebut etis bergantung pada niat individu 
yang melakukannya. 
b. Niat baik yang diikuti tindakan yang baik akan dihitung sebagai ibadah. Niat yang 
halal tidak dapat mengubah tindakan yang haram menjadi halal. 
c. Islam memberikan kebebasan kepada individu untuk percaya dan bertindak 
berdasarkan apapun keinginannya, namun tidak dalam hal tanggung jawab dan 
keadilan. 
d. Percaya kepada Allah SWT memberi individu kebebasan sepenuhnya dari hal 
apapun atau siapapun kecuali Allah. 
e. Keputusan yang menguntungkan kelompok mayoritas maupun minoritas tidak 
secara langsung berarti bersifat etis dalam dirinya karena etika bukanlah 
permainan mengenai jumlah. 
f. Islam mempergunakan pendekatan terbuka terhadap etika, bukan sebagai sistem 
yang tertutup dan berorientasi-diri sendiri. 
g. Keputusan etis harus didasarkan pada pembacaan secara bersama-sama antara Al-
Qur’an dan alam semesta. 
h. Islam mendorong umat manusia untuk melaksanakan tazkiyah melalui partisipasi 
aktif dalam kehidupan ini. 
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Aktivitas Bisnis yang Terlarang dalam Syariat Islam 
a. Menghindari transaksi bisnis yang diharamkan agama Islam. Seorang muslim 
harus komitmen dalam berinteraksi dengan hal-hal yang dihalalkan oleh Allah 
SWT. Seorang pengusaha muslim tidak boleh melakukan kegiatan bisnis dalam 
hal-hal yang diharamkan oleh syariah. Dan seorang pengusaha muslim dituntut 
untuk selalu melakukan usaha yang mendatangkan kebaikan dan masyarakat. 
Bisnis, makanan tak halal atau mengandung bahan tak halal, minuman keras, 
narkoba, pelacuran atau semua yang berhubungan dengan dunia gemerlap seperti 
night club discotic cafe tempat bercampurnya laki-laki dan wanita disertai lagu-
lagu yang menghentak, suguhan minuman dan makanan tak halal dan lain-lain 
(QS: Al-A’raf;32. QS: Al Maidah;100) adalah kegiatan bisnis yang diharamkan.
12
 
b. Menghindari cara memperoleh dan menggunakan harta secara tidak halal. Praktik 
riba yang menyengsarakan agar dihindari, Islam melarang riba dengan ancaman 
berat (QS: Al Baqarah;275-279), sementara transaksi spekulatif amat erat 
kaitannya dengan bisnis yang tidak transparan seperti perjudian, penipuan, 
melanggar amanah sehingga besar kemungkinan akan merugikan. Penimbunan 
harta agar mematikan fungsinya untuk dinikmati oleh orang lain serta 
mempersempit ruang usaha dan aktivitas ekonomi adalah perbuatan tercela dan 
mendapat ganjaran yang amat berat (QS:At Taubah; 34-35). Berlebihan dan 
menghamburkan uang untuk tujuan yang tidak bermanfaat dan berfoya-foya 
kesemuanya merupakan perbuatan yang melampaui batas. Kesemua sifat tersebut 
dilarang karena merupakan sifat yang tidak bijaksana dalam penggunaan harta 
dan bertentangan dengan perintah Allah (QS: Al a’raf;31).
13
 
c. Persaingan yang tidak fair sangat dicela oleh Allah sebagaimana disebutkan 
dalam Al-Qur’an surat Al Baqarah: 188: ”Janganlah kamu memakan sebagian 
harta sebagian kamu dengan cara yang batil”. Monopoli juga termasuk persaingan 
yang tidak fair Rasulullah mencela perbuatan tersebut: ”Barangsiapa yang 
melakukan monopoli maka dia telah bersalah”, ”Seorang tengkulak itu diberi 
rezeki oleh Allah adapun sesorang yang melakukan monopoli itu dilaknat”. 
Monopoli dilakukan agar memperoleh penguasaan pasar dengan mencegah 
pelaku lain untuk menyainginya dengan berbagai cara, seringkali dengan cara-
cara yang tidak terpuji tujuannya adalah untuk memahalkan harga agar pengusaha 
tersebut mendapat keuntungan yang sangat besar. Rasulullah bersabda: 
”Seseorang yang sengaja melakukan sesuatu untuk memahalkan harga, niscaya 
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d. Pemalsuan dan penipuan, Islam sangat melarang memalsu dan menipu karena 
dapat menyebabkan kerugian, kezaliman, serta dapat menimbulkan permusuhan 
dan percekcokan. Allah berfirman dalam QS:Al-Isra;35: ”Dan sempurnakanlah 
takaran ketika kamu menakar dan timbanglah dengan neraca yang benar”. Nabi 




Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islami   
a. Kesatuan (unity)  
Kesatuan yang dimaksud terefleksikan pada konsep tauhid yang memadukan 
keseluruhan aspek aspek kehidupan muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, 
sosial menjadi keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep konsistensi 
dan keteraturan yang menyeluruh. Dari konsep ini maka islam menawarkan 
keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar 
pandangan ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu, vertikal maupun 
horisontal, membentuk suatu persamaan yang sangat penting dalam sistem Islam. 
b. Keseimbangan (keadilan)   
Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk 
berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam Surat Al-Maidah:8. Keseimbangan atau keadilan 
menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam yang berhubungan dengan 
keseluruhan harmoni pada alam semesta. Hukum dan tatanan yang kita lihat pada 
alam semesta mencerminkan keseimbangan yang harmonis. Dengan demikian 
keseimbangan, kebersamaan, kemoderatan merupakan prinsip etis mendasar yang 
harus diterapkan dalam aktivitas maupun entitas bisnis.
16
 
c. Kehendak Bebas   
Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis islam, tetapi 
kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan individu dibuka 
lebar. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk 
aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya. Sampai pada 
tingakat tertentu, manusia dianugerahi kehendak bebas untuk memberi arahan dan 
membimbing kehidupannya sendiri sebagai khalifah di mukabumi (QS. Al-Baqarah, 
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2:30). Berdasarkan prinsip kehendak bebas ini, manusia mempunyai kebebasan 
untuk membuat suatu perjanjian termasuk menepati janji atau mengingkarinya. 
Tentu saja seorang muslim yang percaya kepada kehendak Allah akan memuliakan 




Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal mustahil, lantaran tidak menuntut 
tanggung jawab. Menurut Al-Ghozali, konsep adil meliputi hal bukan hanya 
equilibrium tapi juga keadilan dan pemerataan. Untuk memenuhi tuntutan keadilan 
dan kesatuan, manusia perlu mempertanggung jawabkan tindakannya. Allah 
menekankan konsep tanggung jawab moral tindakan manusia, (QS. 4:123-124).) 
Menurut Sayyid Qutub prinsip pertanggungjawaban Islam adalah 
pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya. 
Antara jiwa dan raga, antara person dan keluarga, individu dan sosial antara suatu 
masyarakat dengan masyarakat lainnya.
18
  
e. Kebenaran: Kebajikan dan Kejujuran  
 Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan dari 
kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran. Dalam 
konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagia niat, sikap dan perilaku benar yang 
meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas 
pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. 
Adapun kebajikan adalah sikap ihsan,yang merupakan tindakan yang dapat 
memberi keuntungan terhadap orang lain.
19
 Dalam al-Qur’an prinsip kebenaran 
yang mengandung kebajikan dan kejujuran dapat diambil dari penegasan keharusan 
menunaikan atau memenuhi perjanjian atau transaksi bisnis. Termasuk ke dalam 
kebajikan dalam bisnis adalah sikap kesukarelaandan keramahtamahan. 
Kesukarelaan dalam pengertian, sikap suka-rela antara kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi, kerja sama atau perjanjian bisnis. Hal ini ditekankan untuk 
menciptakan dan menjaga keharmonisan hubungan serta cinta mencintai antar mitra 
bisnis. Adapun kejujuran adalah sikap jujur dalam semua proses bisnis yang 
dilakukan tanpa adanya penipuan sedikitpun. Sikap ini dalam khazanah Islam dapat 
dimaknai dengan amanah. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam 
sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah 
satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis. Dari 
sikap kebenaran, kebajikan dan kejujuran demikian maka suatu bisnis secara 
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otomatis akan melahirkan persaudaraan, dan kemitraan yang saling menguntungkan, 
tanpa adanya kerugian dan penyesalan. 
Perilaku Bisnis Yang Menyimpang Menurut Al Qur’an   
Etika bisnis merupakan ilmu yang dibutuhkan banyak pihak tetapi masih 
bermasalah di aspek metodologi. Ilmu ini dibutuhkan untuk merubah performa dunia 
bisnis yang dipenuhi oleh praktek praktek mal bisnis. Yang dimaksud praktek mal-
bisnis adalah mencakup perbuatan bisnis yang melanggar hukum pidana (business 
crimes) maupun perbuatan bisnis yang melanggar etika (business tort).
20
 Al-Qur’an 
sebagai sumber nilai, telah memberikan nilai-nilai mendasar mengenali perilaku-
perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Dalam al-Qur’an terdapat 
istilah-istilah: al-bathil, al-fasad dan azh-zhalim yang dapat difungsikan sebagai 
landasan perilaku yang bertentangan dengan Al Qur’an khususnya dalam dunia 
bisnis. Al-bathil; terdapat dalam al-Qur’an sebanyak 36 kali pada berbagai 
derivasinya. Menurut pengertiannya, al-bathil yang berasal dari kata dasar bathala, 
berarti fasada atau rusak, sia-sia, tidak berguna, bohong. Al-Bathil sendiri berarti; 
yang batil, yang salah, yang palsu, yang tidak berharga, yang sia-sia dan syaitan.
21
  
Penggunaan al-bathil dalam konteks bisnis tersebut dalam al-Qur’an sebanyak 
empat kali. Pertama dalam surat (al-Baqarah:188) ditegaskan bahwa sifat kebatilan 
seringkali digunakan untuk memperoleh harta benda secara sengaja. Pada ayat kedua, 
yaitu dalam (surat an-Nisa:29) ditegaskan larangan bisnis yang dilakukan dengan 
proses kebatilan. Pada ayat ketiga, yaitu dalam surat an-Nisa: 160-161; al-bathil 
disebutkan dalam konteks kezhaliman kaum Yahudi yang suka melakukan riba dan 
memakan harta orang lain dengan jalan batil. Pada ayat keempat disebutkan bahwa 
kebatilan dalam bisnis telah banyak dilakukan baik dengan menghalang-halangi dari 
jalan Allah, menimbun harta atau tidak mengeluarkan infak (al-Taubah (9): 34). Di 
sinilah posisi strategisnya etika bisnis, untuk menjaga pengelolaan dan 
pengembangan harta benda yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dari jalan 
kebatilan. Al-fasad; Istilah ini disebut 48 kali dalam al-Qur’an. Kebanyakan 
penggunaannya mempunyai pengertian kebinasaan, kerusakan, membuat kerusakan, 
kekacauan di muka bumi, mengadakan kerusakan di muka bumi. Dalam (surat Hud: 
85) ditegaskan bahwa mengurangi takaran dan timbangan merupakan kedzaliman. 
Demikian pula dalam surat (al-A’raf: 85) atau (al-Baqarah: 205) ditegaskan tentang 
perintah menyempurnakan takaran dan timbangan disandingkan dengan larangan 
mengadakan kerusakan atau kedzaliman di muka bumi. Di tempat lain pada surat (al-
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Dari ayat-ayat di atas dapat diambil pemahaman bahwa perbuatan yang 
mengakibatkan kerusakan atau kebinasaan, walaupun kelihatannya sedikit dianggap 
oleh al-Qur’an sebagai kerusakan yang banyak. Mengurangi hak atas suatu barang 
(komoditas) yang didapat atau diproses dengan menggunakan media takaran atau 
timbangan dinilai al-Qur’an seperti telah membuat kerusakan di muka bumi.  Azh-
zulm; bermakna meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, ketidakadilan, 
penganiayaan, penindasan, tindakan sewenang-wenang, kegelapan (al-Munawwir.
23
 
Dalam konteks hubungan kemanusiaan, al-Qur’an pada beberapa tempat menyatakan 
kandungan makna kezhaliman sebagai landasan praktek yang berlawanan dengan 
nilai-nilai etika, termasuk dalam mal bisnis. Dalam (al-Baqarah: 279) mengatakan, 
bahwa kita seharusnya tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya oleh pihak lain. 
Dengan demikian dari pemahaman al-bathil, al-fasad dan az-zalim di atas 
dihubungkan dengan pengertian hakikat bisnis, dapat diambil kesimpulan bahwa 
salah satu landasan praktek mal bisnis adalah setiap praktek bisnis yang mengandung 
unsur kebatilan, kerusakan dan kezaliman baik sedikit maupun banyak, tersembunyi 
maupun terang-terangan. Dapat menimbulkan kerugian secara material maupun 




Etika bisnis merupakan tuntutan yang harus dilaksanakan oleh pelaku bisnis 
dalam menegakkan konsep keseimbangan ekonomi. Implementasi nila Etika dalam 
bisnis juga dapat menjauhkan diri dari kerugian dan ketidaknyamanan antara pelaku 
bisnis dan masyarakat. Lebih dari itu, bisnis yang berdasarkan etika akan menjadikan 
sistem perekonomian akan berjalan secara seimbang. Dalam mewujudkan etika bisnis 
dalam membangun tatanan bisnis yang Islami yaitu:  Pertama, Bisnis baik sebagai 
aktivitas individual, organisasi atau perusahaan, bukan semata-mata bersifat duniawi. 
Akan tetapi sebagai aktivitas yang bersifat material sekaligus immaterial. Suatu bisnis 
bernilai apabila memenuhi kebutuhan material dan spiritual secara seimbang, tidak 
mengandung kebatilan, kerusakan dan kezaliman tetapi mengandung nilai kesatuan, 
keseimbangan, kehendak bebas, pertanggung-jawaban, kebenaran, kebajikan dan 
kejujuran. Sehingga dengan ketiga prinsip landasan praktek mal bisnis diatas, dapat 
dijadikan tolok ukur apakah suatu bisnis masuk ke dalam wilayah yang bertentangan 
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dengan etika bisnis atau tidak. Pahami pula pengertian dan prinsip etika bisnis. 
Kedua, Diperlukan suatu cara pandang baru dalam melakukan kajian-kajian keilmuan 
tentang bisnis dan ekonomi yang lebih berpijak pada paradigma pendekatan normatif 
etik sekaligus empirik induktif yang memprioritaskan penggalian dan pengembangan 
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